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Motto1 

 

اسَ لنَ ل ََمَ هَ عَ فَ ن َ ا ََسَ االنَ َرَ ي َ خَ   
“ Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi 

manusia lain.” 
 

 

َكَ عَ فَ ان َ مَ َلَ الماَ َرَ ي َ خَ 
“ Sebaik-baik harta adalah yang bermanfaat bagimu.” 

 

  

                                                           
1
 Akhmad Sangid, Kamus Istilah Arab-Indonesia, dalam Bab Mahfudhad 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), hlm.241. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

ARAB-LATIN
2
 

 

1. Konsonan  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 tsa Ts te dan es ث

 jim J Je ج

 ha H ha (dengan garis di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 dzal Dz de dan zet ذ

 ra R Er ر

 za Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 shad Sh es dan ha ص

 dlad Dl de dan el ض

 tha Th te dan ha ط

 dha Dh de dan ha ظ

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 ghain Gh ge dan ha غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 lam alif La el dan a لا

 hamzah ' Apostrop ء

 ya Y Ye ي

 

                                                           
2
 Peoman Akademik& Penulisan Skripsi (Yogyakarta : Jurusan Sejarah Dan 

Kebudayaan Islam, 2010), hlm.44. 
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2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah a A 

  َ  Kasrah i I 

  َ  Dlammah u U 

 

 

b. Vokal Rangkap 

 

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama 

َ  ى  fathah dan ya ai a dan i 

َ  و  fathah dan wau  au  a dan u 

 

Contoh:  

س ين  Husain : ح 

 Haula :  حَولََ

 

3. Maddah 

 

  Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan alif â ى ا
a dengan caping 

di atas 

 kashrah dan ya î ى ي
i dengan caping 

di atas 

 dlammah dan wau û ى و
u dengan caping 

di atas 

 

4. Ta Marbuthah 

a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun, dan 

transliterasinya adalah /h/. 

b. Kalau kata yang berakhiran dengan ta marbuthah  diikuti oleh kata yang 

bersanding /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah 

ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh: 

  Fatimah :  فاطمة

مة المكر مكة   : Makkah al-Mukarramah 
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5. Syaddah 

Syaddah atau tasyid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang bersaddah itu. 

Contoh: 

 Rabbana : ربنا

 nazzala : نزل

6. Kata Sandang 

Kata sandang “ لا  ” dilambangkan dengan “al”, baik diikuti dengan huruf 

syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf qamariyah. 

Contoh: 

 al-Syamsy : الشمش

 al-Hikmah : الحكمة
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ABSTRAK 

 

TRADISI JUMAT PAHING DI DUSUN KAWANGAN KECAMATAN 

NGADIREJO KABUPATEN TEMANGGUNG 

Kawangan adalah salah satu dusun yang menjadi daya tarik wisata religi, 

karena setiap hari Jum‟at Pahing digelar tradisi Jumat Pahingan yang berpusat di 

makam Wali limbung di Kawangan dan Balai Desa Banjarsari. Pengunjung yang 

datang ke tempat ini tidak hanya orang Temanggung saja namun dari daerah lain. 

Acara intinya adalah ziarah ke makam wali limbung. Peziarah makam wali 

limbung akan mencapai puncaknya pada hari tertentu yang diyakini sebagai hari 

istimewa untuk melaksanakan ziarah.  

Selain ziarah ke makam Wali Limbung, dalam kegiatan Jum‟at pahing 

juga digelar pasar pagi. Keberadaan pasar ini konon pada waktu mengusung 

jenazah Wali Limbung melewati Desa Banjarsari. Sesampainya di Desa 

Banjarsari mereka berhenti sampai lama, sehingga tempat pemberhentian itu 

dinamakan Jangglengan. Menurut istilah setempat berarti menunggu sampai 

waktu lama. Sampai sekarang di Janggleng pada tiap hari Jumat Pahing ada pasar 

kecil tempat “Midag” (mengeluarkan nadzar). Bagi peziarah makam Wali 

Limbung seyogyanya melewati Banjarsari, melewati rute perjalanan jenazah Wali 

Limbung. Keunikan dari tradisi Jumat Pahing yaitu masyarakat yang 

mengistimewakan hari Jumat Pahing sebagai hari yang penuh berkah,yaitu adanya 

acara ritual untuk menunaikan nadzar di makam Wali Limbung. Selain itu 

keunikan yang lain adalah adanya pasar yang hanya ada setiap hari Jumat Pahing 

pagi, yang masyarakat percaya bahwa pasar tersebut sebagai penolak bala dan 

sebagai tempat untuk menunaikan nadzar. Tidak hanya masyarakat saja yang 

datang ke pasar ini, tetapi para peternak hewan pun mendatangkan hewannya ke 

tempat tersebut untuk diborei. Tradisi ini hanya diadakan tiap hari Jumat Pahing 

saja, karena terkait dengan peresmian penggunaannya masjid Jami‟ Wali Limbung 

yang jatuh pada suatu hari Jumat Pahing. 

Dalam penelitian ini teori yang digunakan adalah teori fungsionalisme 

yang dikemukakan oleh Malinowski (1884-1942). Teori ini menjelaskan bahwa 

semua unsur kebudayaan itu akan bermanfaat bagi masyarakat setempat, karena 

fungsi dari satu unsur budaya adalah untuk memenuhi beberapa kebutuhan 

masyarakat itu sendiri. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

antropologi. 

Studi ini akan menghasilkan temuan, yaitu yang pertama adalah latar 

belakang munculnya tradisi. Yang kedua, prosesi kegiatan tradisi Jumat Pahingan 

adalah ritual di makam Wali Limbung dan kegiatan di pasar Jangglengan yang 

dilakukan perseorangan atau perkelompok. Yang ketiga, tradisi Jumat Pahing ini 

memiliki nilai dan fungsi tersendiri bagi masyarakat pendukungnya. Hal tersebut 

terungkap dalam nilai-nilai dan fungsi yang terkandung di dalamnya sehingga 

tradisi tersebut masih lestari hingga kini.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia mempunyai kebudayaan yang beraneka ragam, hal ini dapat 

dilihat dari banyaknya suku-suku yang terdapat di negara ini. Demikian juga 

suku Jawa, mempunyai kebudayaan yang khas. Masyarakat Jawa, atau 

tepatnya suku bangsa Jawa, secara Antropologi budaya adalah orang-orang 

yang dalam hidup kesehariannya menggunakan bahasa Jawa dengan berbagai 

ragam dialeknya secara turun-temurun. Masyarakat Jawa merupakan suatu 

kesatuan masyarakat yang diikat oleh norma-norma hidup karena sejarah, 

tradisi, maupun agama.
1
 

Dalam sejarahnya, perkembangan kebudayaan masyarakat Jawa 

mengalami akulturasi dengan berbagai bentuk kultur yang ada. Oleh karena 

itu,corak dan bentuknya diwarnai oleh berbagai unsur budaya yang 

bermacam-macam. Setiap masyarakat Jawa memiliki kebudayaan yang 

berbeda. Hal ini dikarenakan oleh kondisi sosial budaya masyarakat antara 

yang satu dengan yang lain berbeda. Kebudayaan sebagai cara merasa dan 

cara berpikir yang menyatakan diri dalam seluruh segi kehidupan kelompok 

manusia yang membentuk kesatuan sosial dalam suatu ruang dan waktu. 

                                                           
1
 Darori Amin (ed), Islam dan Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Gama Media, 2002), 

hlm. 4. 



2 
 

Salah satu unsur budaya Jawa yang menonjol adalah adat istiadat atau tradisi 

kejawen.
2
 

Kebudayaan menurut Koentjaraningrat berasal dari bahasa 

Sansekerta dari kata Buddayah, yaitu bentuk jamak dari Buddhi yang berarti 

“budi” atau “akal”. Dengan demikian kebudayaan dapat diartikan : “hal-hal 

yang bersangkutan dengan akal.” Adapun menurut ilmu Antropologi, 

kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya 

manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik manusia 

dengan belajar.
3
 

Manusia dan budaya merupakan dua hal yang saling mempengaruhi, 

karena manusia selalu berhubungan dengan kebudayaan. Hasil pemikiran, 

cipta, rasa, dan karsa manusia merupakan kebudayaan yang berkembang pada 

masyarakat. Pikiran dan perbuatan yang dilakukan oleh manusia secara terus 

menerus pada akhirnya akan menjadi sebuah tradisi, yang akan menimbulkan 

upacara-upacara tertentu, karena upacara merupakan pusat dari sistem religi 

dan kepercayaan masyarakat. Tradisi merupakan sebuah proses situasi dan 

kondisi kemasyarakatan yang di dalamnya terdapat unsur-unsur dari warisan 

kebudayaan yang dipindahkan dari generasi ke generasi. Biasanya unsur-

unsur dari warisan kebudayaan diwujudkan dalam bentuk simbol yang berupa 

kata, benda, tingkah laku, sastra, kesenian dan kepercayaan.
4
 Sebagai salah 

                                                           
2
 A. Syahri, Implementasi Agama Islam Pada Masyarakat  (Jakarta: Depag, 1985), 

hlm. 2. 
3
 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi  (Jakarta: Aksara Baru, 1981), hlm. 

180-181. 
4
 Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa  (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), hlm. 322. 
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satu bentuk dari kebudayaan, maka tradisi upacara yang bersifat religi itu 

merupakan hal yang paling sulit berubah, karena menyangkut kepercayaan 

yang diyakini oleh masyarakat Jawa.
5
  

Dalam kehidupan beragama, masyarakat Jawa untuk menyesuaikan 

nilai-nilai ajaran Islam dengan budaya Jawa setempat melahirkan 

kepercayaan-kepercayaan dan upacara-upacara ritual. Pada umumnya, 

upacara tradisi mempunyai tujuan untuk menghormati, memuja, mensyukuri, 

dan meminta keselamatan kepada leluhur.
6
 Sistem religi dan kepercayaan 

yang senantiasa menghubungkan dengan Tuhan serta mistik magis yang 

dengan nenek moyang atau leluhurnya dan juga kepercayaan terhadap 

kekuatan-kekuatan yang tidak nampak oleh indera manusia, maka mereka 

memakai simbol untuk menghormati roh leluhurnya yang diwujudkan dengan 

menyediakan sesaji, mengadakan upacara selamatan dan melakukan ziarah ke 

makam leluhur maupun tempat yang dianggap keramat. 

Arti keramat di sini bukan hanya sekedar berarti mulia, terhormat, 

tetapi memiliki daya magis, sebagai sesuatu yang sakral bersifat illahiyah.
7
 

Dalam tradisi Jawa terdapat berbagai jenis barang yang dikeramatkan. Ada 

yang disebut azimat atau pusaka dalam bentuk tombak, keris, ikat kepala, 

cincin batu akik, dan lain-lain. Begitu juga kuburan-kuburan ataupun 

petilasan-petilasan, pada hari-hari tertentu, dipandang memiliki barokah atau 

                                                           
5
 Purwadi, Upacara Tradisional Jawa Menggali Untaian Kearifan Lokal 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2007), hlm.93. 
6
 Musyaraf Ibtihaj,  Islam Jawa. Kajian Fenomenal Tentang Pengaruh Islam dalam 

Budaya Jawa  (Yogyakarta, tugu Publiser, 2006), hlm. 19. 
7
 Darori Amin (ed), Islam dan Kebudayaan Jawa, hlm.124. 
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juga bisa membawa kesialan. Seperti halnya yang dilakukan oleh masyarakat 

Kawangan dan sekitarnya yang mempercayai adanya keberkahan pada hari 

Jum‟at Pahing. Sehingga pada hari Jum‟at Pahing diadakan ritual di makam 

Wali Limbung dan juga di pasar Janggleng. 

Upacara tradisi merupakan ritual yang berkembang dalam masyarakat 

dan dijalankan dari generasi ke generasi tanpa atau dengan perubahan yang 

mendasar. Di Kabupaten Temanggung khususnya Dusun Kawangan dan 

sekitarnya, masyarakatnya yang hingga saat ini masih melakukan atau 

melestarikan sebuah tradisi yaitu tradisi Jum‟at Pahing untuk menunaikan 

nazar
8
. Masyarakat percaya bahwa hari istimewa itu adalah hari Jum‟at 

Pahing karena mereka yakin bahwa hari Jum‟at Pahing itulah hari yang tepat 

untuk memohon kepada Allah dan menunaikan nazar di makam Wali 

Limbung. Sebagai contoh, bu Narto mempunyai nazar kalau anaknya lulus, ia 

akan mengadakan selamatan. 

Tradisi Jum‟at Pahing adalah sebuah tradisi yang diwariskan para 

pendahulu yang berbentuk ziarah kubur yaitu datang ke makam dan berdo‟a 

secara bersama maupun individual yang dilaksanakan di makam Wali 

Limbung Dusun Kawangan. Jum‟at Pahing yang dimaksud adalah hari Jum‟at 

menurut hitungan tahun hijriyah sedangkan Pahing berdasarkan hitungan 

pasaran dalam bahasa Jawa karena beberapa pasar tradisional pada zaman 

dahulu hanya buka pada hari pasaran tertentu saja. Tradisi ini dilakukan pada 

                                                           
8
 Nazar secara bahasa adalah janji, dan secara istilah adalah janji pada diri sendiri 

hendak melakukan sesuatu jika maksutnya/ cita-citanya tercapai. 
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hari Jum‟at Pahing karena hari Jum‟at adalah hari yang baik dan pada hari 

Jum‟at Pahing inilah Masjid Jami‟ Wali Limbung berdiri. Sehingga 

masyarakat percaya bahwa hari Jum‟at Pahing ini adalah hari yang 

representatif untuk melakukan ziarah kubur dan ritual menunaikan nazar. 

Selain itu, implikasi hari Jum‟at Pahing secara tradisi sangat erat kaitannya 

dengan upaya pendekatan diri kepada Allah SWT, lewat do‟a dan 

permohonan. Prosesi ritual Jum‟at Pahing dimaknai masyarakat sekitar 

sebagai pendekatan diri kepada Sang Pencipta dan supaya mendapatkan 

barokah
9
 dari Wali Limbung, sehingga apa yang menjadi keinginannya 

dikabulkan oleh Allah. 

Makam Wali Limbung terbuka untuk ziarah. Pengunjung didominasi 

oleh penduduk Islam dari wilayah Jawa tengah, namun besar kemungkinan 

dari luar Jawa Tengah seperti Cirebon, sumatera, Kalimantan, serta dari Jawa 

Timur. Bagi mereka tradisi ziarah kubur dan ke tempat keramat dipercayai 

dapat menjadikan suatu sarana penghubung dan menjadi sumber 

kebarokahan. Tujuan mereka menziarahi makam Wali Limbung selain 

mencari kepuasan spiritual juga bertujuan untuk meminta barokah, agar 

keinginannya dapat dikabulkan oleh Allah. 

Ritual di makam Wali Limbung dilakukan baik secara perorangan 

maupun kelompok oleh jama‟ah yang berminat. Prosesi malam Jum‟at Pahing 

dilakukan dengan sebuah ritual yang dilakukan di makam Wali Limbung. 

                                                           
9
 Arti kata barokah adalah kebaikan yang bersumber dari Allah yang ditetapkan 

terhadap sesuatu sebagaimana mestinya sehingga apa yang diperoleh dan dimiliki akan selalu 

berkembang dan bertambah besar manfaat kebaikannya 
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Ritual yang sering dilakukan masyarakat di sana adalah dengan membaca 

yasin, tahlil
10

, dan ayat-ayat Allah lainnya. Selain itu juga terdapat ritual 

lainnya yaitu haul (peringatan ) yang dilaksanakan 2 hari sebelum bulan 

puasa tempatnya di makam Wali Limbung.  

Ritual di makam Wali Limbung mempunyai maksud dan tujuan 

tertentu, misalnya ingin sembuh dari sakit, meminta rizki, mendapat kenaikan 

pangkat, usaha pertaniannya berhasil, dagangan dan usaha sukses, memenuhi 

nazar, dan lain-lain. Para peziarah percaya bahwa dengan datang dan berdo‟a 

di makam Wali Limbung dengan khusuk dan bersungguh-sungguh, maka 

do‟anya akan dikabulkan oleh Allah SWT. Bagi para penazar yang 

keinginannya telah terkabul maka menunaikan nazarnya di hari Jum‟at 

Pahing datang ke makam Wali Limbung dengan membawa nasi tumpeng, 

ingkung, jajanan dari pasar, dan lain sebagainya, tergantung nazar orang 

tersebut. 

Tradisi Jum‟at Pahing ini muncul setelah wafatnya seorang Wali yang 

bernama Wali Limbung. Semasa hidupnya Wali Limbung berdakwah 

menyebarkan ajaran Islam di pulau Jawa, khususnya di daerah Klimbungan, 

Ngadirejo, Temanggung dan sekitarnya. Ia diyakini oleh masyarakat sekitar 

bahwa ia diberi kelebihan oleh Allah SWT berupa kekuatan gaib yang tidak 

dimiliki oleh masyarakat pada umumnya, yaitu dapat berubah wujud 

                                                           
10

 Secara bahasa, tahlil berarti mengucapkan kalimat lailahaillallah (tiada Tuhan 

selain Allah).  



7 
 

jasmaniahnya. Maka dari itu pantaslah kalau makam Wali Limbung ini 

kemudian dikeramatkan.
11

  

Setelah Wali Limbung wafat, ia di makamkan di Dusun Kawangan 

tepatnya 2 Km sebelah barat laut Dusun Klimbungan. Konon pada waktu 

mengusung jenazah Wali Limbung berhenti di Desa Banjarsari dalam waktu 

yang lama. Sampai sekarang tempat pemberhentian tersebut dinamakan 

Jangglengan. Menurut istilah setempat Jangglengan berarti menunggu 

sampai waktu lama. Sampai sekarang di Jangglengan tepatnya di lokasi balai 

Desa Banjarsari pada tiap hari Jum‟at Pahing pagi diadakan pasar Midag 

(menunaikan Nazar).  

Salah satu yang menjadi ciri khas dari tradisi Jum‟at Pahing ini adalah 

adanya pasar yang hanya diadakan pada hari Jum‟at Pahing pagi. Pasar ini 

dinamakan pasar Jangglengan. Para pengunjung percaya bahwa pasar ini bisa 

membawa barokah bagi mereka. Di pasar ini disajikan kembang boreh yang 

konon dipercayai dapat menolak balak. Adapun boreh berasal dari bahasa 

Jawa yang mempunyai arti dIbubuhi atau dioleskan.
12

 Isi dari kembang boreh 

yaitu kapur sirih (enjet), dIbubuhi bunga mawar, daun pandan, yang 

dIbungkus dengan daun pisang. Kembang boreh didapat dengan memberi 

uang seikhlasnya kepada penjualnya. Kembang boreh diisi dengan uang 

recehan dan dIbuang di perempatan jalan. Hal ini mereka lakukan karena 

                                                           
11

 Wawancara dengan Bapak Nugroho (Mbah bolot), juru kunci pasar Janggleng, 

tanggal 10 Oktober 2013 
12

 Wawancara dengan Bapak Nugroho, tanggal 10 Oktober 2013 
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mereka percaya bahwa dengan membuang kembang boreh tersebut dapat 

menolak balak / musibah atau penyakit.  

Tradisi ini bersifat turun temurun dan masih lestari hingga sekarang. 

Menurut pengamatan peneliti dalam tradisi Jum‟at Pahing terkandung nilai-

nilai yang terkait dengan agama dan sosial-budaya. Dengan adanya pasar ini 

ekonomi masyarakat jadi terangkat. Pasar ini tidak hanya menjajakan 

kembang boreh, namun juga menjual jajanan pasar, mainan anak-anak, lauk-

pauk, pakaian, dan lain sebagainya. 

Penelitian ini penting dilakukan mengingat Tradisi Jum‟at Pahing ini 

mempunyai peran penting dalam kehidupan masyarakat, karena tradisi Jum‟at 

Pahing  ini terdapat nilai dan fungsi bagi masyarakat pendukungnya. Selain 

itu juga untuk mendokumentasikannya supaya tradisi ini tidak hilang ditelan 

zaman. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mendalami dan meneliti 

bagaimana nilai dan fungsi tradisi Jum‟at Pahing bagi masyarakat. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Dalam melakukan suatu penelitian, rumusan masalah mempunyai 

peranan penting. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar 

belakang masalah di atas, penelitian memfokuskan tentang tradisi Jum‟at 

Pahing pada masyarakat di Dusun Kawangan, kecamatan Ngadirejo 

Kabupaten Temanggung dan sekitarnya. Agar penelitian ini tidak terjadi 

pelebaran, maka peneliti membatasi hal yang erat kaitannya dengan penelitian 



9 
 

tersebut dan menekankan pada nilai dan fungsi Tradisi Jum‟at Pahing bagi 

masyarakat pendukungnya. 

Untuk mempermudah dalam mengarahkan penelitian, maka 

dirumuskan pertanyaan-pertanyaan pokok sebagai berikut : 

1. Bagaimana latar belakang munculnya tradisi Jum‟at Pahing? 

2. Apa nilai dan fungsi Tradisi Jum‟at Pahing bagi masyarakat dan 

mengapa tradisi Jum‟at Pahing masih dilestarikan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Setiap kegiatan manusia pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai. 

Begitu pula dengan penelitian ini. Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai 

berikut : 

1. Untuk menelusuri sejarah dan latar belakang munculnya tradisi Jum‟at 

Pahing di Dusun Kawangan Kecamatan Ngadirejo Kabupaten 

Temanggung. 

2. Untuk mengetahui nilai dan fungsi tradisi Jum‟at Pahing bagi 

masyarakat, sehingga masyarakat masih melestarikan tradisi ini. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Mampu memberikan informasi yang utuh kepada masyarakat tentang 

tradisi Jum‟at Pahing di Dusun Kawangan Kecamatan Ngadirejo 

Kabupaten Temanggung. 
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2. Mengetahui lebih dalam tentang tradisi Jum‟at Pahing sebagai bagian 

dari tradisi yang masih lestari sampai sekarang. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan salah satu usaha untuk memperoleh data 

yang sudah ada, karena data merupakan salah satu hal yang paling penting 

dalam ilmu pengetahuan, yaitu untuk menyimpulkan fakta-fakta, meramalkan 

gejala-gejala baru, mengisi yang sudah ada atau sudah terjadi. Pada dasarnya 

penelitian ilmiah bagaikan membangun sebuah gedung atau bangunan yang 

sebelumnya dengan melihat hasil penelitian maupun tulisan-tulisan yang 

pernah ditulis sebelumnya, sehingga dapat membantu jalannya suatu 

penelitian dan sebagai sumber data maupun perbadingan dalam penelitian ini. 

Untuk mendukung penulisan ini, maka penulis mengambil skripsi 

yang dapat disajikan sebagai bahan pertimbangan untuk membedakan dengan 

penelitian yang sudah ada. 

Peneliti menemukan sebuah karya tulis yang memiliki persamaan 

kajian yaitu pada skripsi yang berjudul “Upacara Madilarikan di Dusun 

Wonotoro Desa Jatiayu Kecamatan Karangmoto Kabupaten Gunung Kidul”, 

ditulis oleh Wiqoyati, mahasiswa jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam 

Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012. Sekripsi ini 

menggunakan pendekatan etnografi. Skripsi ini membahas tentang upacara 

yang dilakukan oleh masyarakat Wonokoro untuk mengenang salah satu 

tokoh yang dihormati yaitu Ki Ageng Wonokusumo. Warga melakukan 
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nyekar di makam sambil berdo‟a dan memanjatkan hajat yang ingin dicapai. 

Makam ini menjadi tempat untuk meminta restu agar apa yang diinginkan 

dapat tercapai. Persamaan dari penelitian peneliti yaitu terkait fungsi tradisi 

dan sama-sama membahas tentang ritual di makam. Adapun perbedaan 

dengan penelitian peneliti yaitu pada skripsi yang ditulis oleh Wiqoyati 

membahas tentang upacara madilarikan, sedangkan skripsi penulis membahas 

tentang Tradisi Jum‟at Pahing. 

Berikutnya karya tulis yang memiliki persamaan kajian yaitu pada 

skripsi yang berjudul “Tradisi penghormatan Wali di Jawa (Studi Kasus 

Tentang Tradisi Ziarah di Makam Sunan Tembayat, Paseban, Bayat, Klaten, 

Jawa Tengah )”, ditulis oleh Anton Budi Prasetyo, mahasiswa jurusan 

Sosiologi Agama Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2007. 

Skripsi ini membahas tentang pemahaman para peziarah terhadap sosok 

Sunan Tembayat dan kontruksi sosial dan tipologi para peziarah di makam 

Sunan Tembayat. Pembahasan ini difokuskan pada para pelaku ziarah, selain 

itu kajian dalam penelitian ini berbeda dengan yang penulis lakukan. 

Persamaan dari penelitian peneliti yaitu sama-sama membahas tentang 

menziarahi makam yang dianggap keramat dengan membawa perlengkapan 

seperti sesajen. Selain itu tradisi tersebut juga membahas fungsi tradisi 

nyadran. Adapun perbedaan dengan penelitian saya yaitu terletak pada waktu, 

cara pelaksanaannya, obyek penelitian yaitu skripsi yang ditulis oleh Anton 

Budi Prasetyo membahas tentang Tradisi Penghormatan Wali di Jawa, 

sedangkan pembahasan penulis tentang Tradisi Jum‟at Pahing. 
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Dari beberapa hasil penelitian di atas, belum ada yang membahas 

tentang nilai dan fungsi tradisi Jum‟at Pahing secara komprehensif. Maka dari 

itu peneliti merasa untuk meneliti lebih lanjut terkait dengan tradisi Jum‟at 

Pahing di Dusun Kawangan, Ngadirejo, Temanggung dan sekitarnya. 

E. Kerangka Teori 

Menurut Koentjaraningrat di dalam kebudayaan terdapat tujuh unsur 

sebagai isi pokok kebudayaan di dunia; bahasa, sistem pengetahuan, 

organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata 

pencaharian, sistem religi dan sistem kesenian.
13

 Dalam satu realita bahwa 

setiap kebudayaan akan selalu dalam proses perubahan, sebab itu corak 

kebudayaan akan selalu terus mengalami perbedaan dari zaman ke zaman 

seiring dengan kemajuan dan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. 

Satu hal yang membuat perubahan itu adalah gerak kebudayaannya, ada yang 

cepat dan ada yang lambat dalam merespon keberadaan kebudayaan lain.
14

 

Kebudayaan mempunyai fungsi mempererat ikatan emosional masyarakat. 

Manusia memerlukan kepuasan material dan spiritual. Kebutuhan-kebutuhan 

tersebut sebagian besar dipengaruhi oleh kebudayaan yang bersumber pada 

masyarakat itu sendiri. 

Salah satu ciri dalam suatu upacara tradisional adalah masih kuatnya 

unsur sakral yang bersumber dari sistem religi yang dipegang bersama. 

                                                           
13

 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Aksara Baru, 1980), hlm. 

217. 
14

 Sidi Gazalba, Pengantar Kebudayaan Sebagai Ilmu, (Jakarta: Pustaka Antara, 

1968), hlm. 118. 
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Upacara tradisional ini pada hakekatnya dilakukan untuk menghormati dan 

memuja leluhur serta mensyukuri, meminta keselamatan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. 

Tradisi Jum‟at Pahing bagi masyarakat Kawangan dan sekitarnya, 

diyakini sebagai salah satu bentuk upacara tradisional dan budaya lokal yang 

dijadikan sebagai sarana untuk memanjatkan do‟a, harapan-harapan serta rasa 

syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, mencari barokah. Disamping itu pada 

dimensi sosial, tradisi Jum‟at Pahing merupakan sarana untuk membina 

kerukunan atau solidaritas antar warga sehingga tercipta masyarakat yang 

aman, damai, dan sejahtera. 

Untuk menganalisa fenomena di atas maka peneliti menggunakan 

teori fungsionalisme yang dikembangkan oleh Bronislow Malinowski. 

Menurut teori tersebut bahwa, setiap aktifitas kebudayaan bertujuan untuk 

memuaskan suatu rangkaian dari sejumlah kebutuhan naluri manusia yang 

berhubungan dengan seluruh kehidupannya.
15

 Dengan demikian unsur 

kebudayaan dianggap dapat memenuhi taraf kebutuhan biologis, psikologis, 

dan sosial budaya. Setiap pola aktifitas yang menjadi kebiasaan, setiap 

kepercayaan dan sikap yang merupakan bagian dari kebudayaan dalam suatu 

masyarakat, dapat memenuhi beberapa fungsi unsur mendasar dalam 

kehidupan masyarakat yang bersangkutan. Dengan begitu, konteks 

pelaksanaan tradisi Jum‟at Pahing, ditempatkan dari sudut pandang fungsi 

bagi masyarakat yang melaksanakan. 

                                                           
15

 Ibid. 
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Pandangan di atas oleh peneliti dijadikan sebagai kerangka teori 

dalam menganalisis permasalahan ini. Untuk menganilisis kebudayaan seperti 

tradisi Jum‟at Pahing menurut peneliti sangat tepat jika dilaksanakan dengan 

melihat ritual sebagai sesuatu yang berfungsi bagi individu maupun 

masyarakat secara keseluruhan. Fungsi-fungsi tersebut berpengaruh terhadap 

lestarinya tradisi Jum‟at Pahing dikalangan masyarakat Temanggung hingga 

kini. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan Antropologi 

Budaya, yaitu pendekatan yang menggunakan nilai-nilai yang mendasari 

perilaku masyarakat, status, gaya hidup, dan sistem kepercayaan masyarakat 

setempat.
16

 Dengan pendekatan ini, peneliti mencoba memaparkan situasi dan 

kondisi masyarakat, yaitu mengenai sistem ekonomi, pendidikan, kondisi 

lingkungan, perilaku budaya keagamaan. Konsep-konsep tentang kehidupan 

masyarakat yang dikembangkan oleh Antropologi akan memberi pengertian 

untuk mengisi latar belakang dari peristiwa sejarah yang menjadi pokok 

penelitian.
17

 Pendekatan Antropologi dalam memahami agama dapat 

diartikan sebagai salah satu upaya memahami agama dengan cara melihat 

wujud praktek keagamaan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat.
18

 

Tradisi yang berkembang setiap tahunnya pada masyarakat muslim di 

Dusun Kawangan dan sekitarnya ini merupakan tradisi kebudayaan yang 

                                                           
16

 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Pendekatan Sejarah, (Jakarta : 

PT. Gramedia Pustaka Utama,1991), hlm.4. 
17

 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta : PT. Rineka Putra, 1990 

), hlm. 35-36. 
18

 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam  (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 

1990), hlm.35. 
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sudah melekat dan sangat sulit untuk dirubah. Karena masyarakat pendukung 

merasa senang dan menjadikan tradisi tersebut sebagai sebuah kebutuhan. 

Selanjutnya melalui teori dan pendekatan tersebut, peneliti mencoba 

menganalisis hal-hal yang menjadi latar belakang dari munculnya tradisi 

Jum‟at Pahing sekaligus praktek pelaksanaannya dan pelestariannya, 

sehingga dapat diketahui nilai dan fungsinya. 

F. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang mengungkapkan fakta kehidupan sosial masyarakat di 

lapangan secara langsung dengan pengamatan secara langsung, wawancara, 

dan juga menggunakan data kepustakaan.
19

 Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan metode kualitatif yaitu prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, tulisan, dan perilaku yang 

diamati dan diambil dari perilaku (subyek) dan masyarakat sekitar.
20

 

Beberapa tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan sumber data 

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu, 

yang mempunyai langkah-langkah yang sistematis.
21

 Berkaitan dengan 

                                                           
19

 Maryaeni, Metode Penelitian kebudayaan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), 

hlm.25. 
20

 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Rineka 

Cipta,2008), hlm. 28. 
21

 Hussein Usman, Metodologi penelitian sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 

hlm.42. 
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penelitian Tradisi Jum‟at Pahing, maka tehnik pengumpulan data yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematik atas fenomena-fenomena yang diselidiki.
22

 Observasi 

dilakukan untuk mendapatkan data dan gambaran secara umum 

tentang aspek yang diteliti. Dalam observasi ini peneliti terjun 

langsung ke lapangan untuk mencari data yang terkait dengan 

pembahasan penelitian, yaitu dengan cara mengamati pelaksanaan 

Tradisi Jum‟at Pahing guna melakukan pengamatan dan pencatatan 

sumber data. Dalam proses pengamatan ini peneliti melakukan 

penelitian mulai dari sebelum dilaksanakan ritual di makam dan ritual 

di pasar Janggleng. 

b. Interview (Wawancara) 

Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian 

yang berlangsung secara lisan dan dilakukan oleh dua orang atau lebih 

dengan bertatap muka dan mendengarkan secara langsung informasi-

informasi atau keterangan.
23

  Wawancara ini dipergunakan untuk 

memperoleh fakta secara lisan, yaitu dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan dan disertai daftar pertanyaan. Dalam tahap ini peneliti 

                                                           
22

 Sutrisno Hadi, Metode Research, Jilid 2 (Yogyakarta : Penerbit Andi,2004)hlm. 

151. 
23

 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian (Jakarta : PT. Bumi 

Aksara, 2001), hlm. 70. 
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melakukan wawancara secara langsung dengan informan yang 

dianggap penting untuk dijadikan narasumber. Adapun pihak-pihak 

yang dijadikan narasumber adalah kepala desa, tokoh masyarakat, 

tokoh agama, ketua pemuda, penjual, pembeli, peziarah dan elemen 

masyarakat yang ada hubungannya dengan penelitian ini. 

c. Dokumentasi  

Tahap dokumentasi adalah tahap peneliti mendokumentasikan 

data yang diperoleh. Dalam pengumpulan data tertulis, yakni data 

sekunder atau data yang secara tidak langsung menunjang penelitian 

ini, digunakan metode dokumenter. Pendokumentasian dilakukan 

secara langsung saat prosesi tradisi Jum‟at Pahing dan Pasar 

Janggleng, yang digunakan dalam pengumpulan data sebagai 

pendukung penelitian yaitu berupa buku, foto, video, atau pun data-

data lain yang dapat menyempurnakan hasil penelitian.
24

 

2. Seleksi Data 

Setelah peneliti memperoleh data tentang tradisi Jum‟at Pahing 

yang digunakan sebagai bahan penelitian, peneliti memilah-milah data 

yang satu dengan yang lainnya. Peneliti menyeleksi data atau sumber 

yang ada, dengan memisahkan data yang tidak kredibel dan otentik. Data 

                                                           
24

 Lexy J. Maleong, Metodologi  Penelitian Kualitatif  (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2002), hlm. 127. 
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yang kredibel (kesahihan sumber) dan otentik (keaslian sumber)
25

 diolah 

dan disimpulkan untuk dijadikan dasar dalam penulisan. Peneliti juga 

menyeleksi sumber yang diperoleh maupun dokumen dengan cara 

membandingkan dokumen-dokumen dengan hasil-hasil observasi dan 

wawancara. 

3. Analisis Data 

Analisis data digunakan sebagai usaha penggalian yang 

mendalam dengan menganalisis data yang terkumpulkan. Hasil analisis 

tersebut kemudian ditarik pengertian-pengertian serta kesimpulan-

kesimpulannya.
26

 Peneliti menganalisis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, pengamatan, dan dokumentasi yang telah terkumpul. Dalam 

analisis, data yang diperoleh kemudian diseleksi sehingga data mentah 

tersebut diolah kembali untuk disajikan dalam laporan yang sistematis, 

mudah dibaca dan dipahami masyarakat. Penyajian dimaksudkan untuk 

memaparkan gambaran keseluruhan data yang diperoleh selama 

penelitian. 

Adapun langkah-langkah analisis data yang peneliti lakukan 

setidaknya ada empat langkah sebagai berikut :
27

 

                                                           
25

 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta :  Ar-ruzz Medis, 

2007),hlm. 68. 
26

 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Alam 

Semesta, 2003), hlm. 65. 
27

 Radjasa Mu‟tasim, Metode Analisis Data, dalam M. Amin Abdullah Dkk., 

Metodologi penelitian Agama : Pendekatan Multi Disipliner (Yogyakarta : Lembaga 

Penelitian UIN Sunan Kalijaga : 2006), hlm. 219. 
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a. Data dikumpulkan berdasarkan kerangka berfikir (teori) yang 

digunakan. 

b. Data diseleksi supaya ditemukan data yang relevan dengan fokus 

pembahasan. 

c. Data disusun (diskontruksi) sesuai ddengan alur penelitian. 

d. Data ditafsir (interpretasi) sesuai dengan konteks yang 

dikembangkan. 

4. Penulisan laporan penelitian 

Langkah terakhir dari sebuah penelitian adalah laporan hasil 

penelitian. Laporan ini bertujuan untuk menyajikan informasi yang telah 

peneliti peroleh dari lapangan. Dengan demikian, bahwa tahapan terakhir 

ini merupakan sebuah tahapan yang sangat menentukan dalam mencapai 

tujuan penelitian, yakni untuk mengetahui nilai, fungsi, dan faktor 

penyebab lestarinya tradisi Jum‟at Pahing. 

G. Sistematika Pembahasan 

 Dalam mendiskripsikan hasil penelitian tentang tradisi Jum‟at Pahing 

supaya mendapatkan gambaran yang jelas, mendapatkan karya ilmiah yang 

baik, dan mempermudah pembahasan maka peneliti membuat sistematika 

penulisan sebagai berikut : 
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Bab pertama adalah pendahuluan yang dimaksudkan untuk memberi 

penjelasan secara umum mengenai isi penelitian. Bab ini meliputi latar 

belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. Pada bab ini dimaksudkan sebagai acuan atau kerangka kerja 

dalam proses penelitian dan penulisan skripsi, sehingga dalam 

penyusunannya dapat dijelaskan secara sistematis dan sesuai dengan yang 

direncanakan. 

Bab kedua membahas tentang gambaran umum mengenai situasi dan 

kondisi masyarakat Dusun Kawangan Kecamatan Ngadirejo Kabupaten 

Temanggung yang meliputi : letak geografis, kondisi geografis, kondisi sosial 

ekonomi masyarakat, kondisi keagamaan masyarakat, kehidupan sosial 

budaya masyarakat. Bab ini dimaksudkan memberikan gambaran tentang 

masyarakat dan lingkungannya yang menjadi latar belakang tradisi Jum‟at 

Pahing. Bab ini sebagai aplikasi bab pertama dan sebagai pengantar atas bab 

selanjutnya. 

Bab ketiga secara umum memaparkan tentang sejarah tokoh Wali 

Limbung dan sejarah munculnya tradisi Jum‟at Pahing, prosesi pelaksanaan 

yang di dalamnya menjelaskan mengenai waktu dan tempat pelaksanaan, 

perlengkapan ritual, pelaku atau orang-orang yang terlibat secara langsung 

dengan ritual tersebut. Bab ini dimaksudkan untuk menggambarkan tentang 

tradisi Jum‟at Pahing secara deskriptif. 
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Bab keempat merupakan pembahasan yang menganalisis mengenai 

nilai dan fungsi yang terdapat dalam Tradisi Jum‟at Pahing, baik aspek 

keagamaan, sosial-budya, ekonomi, dan hIburan. Selain itu, bab ini memuat 

analisa tentang faktor penyebab lestarinya tradisi Jum‟at Pahing. 

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan 

saran-saran yang dapat menarik intisari dari pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya sehingga diperoleh jawaban permasalah yang diharapkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tradisi Jum‟at Pahing merupakan sebuah tradisi yang diwariskan 

secara turun temurun oleh para nenek moyang. Tradisi ini muncul setelah 

wafatnya seorang waliyullah yaitu Wali Limbung. Masyarakat percaya bahwa 

hari Jum‟at Pahing itu adalah hari yang baik dan membawa berkah. Sehingga 

masyarakat melaksanakan tradisi ini pada hari Jum‟at Pahing. Selain itu, 

alasan tradisi ini dilaksanakan pada hari Jum‟at Pahing karena ada keterkaitan 

dengan berdirinya masjid Jami‟ Wali Limbung yang diresmikan pada hari 

Jum‟at Pahing. 

Kegiatan intinya berupa ziarah kubur dan menunaikan nazar yang 

dilakukan oleh perseorangan maupun kelompok. Kegiatannya yaitu ada yang 

membaca tahlil, yasin, Al-Qur‟an, Asmaul Husna, dan lain sebagainya. 

Adapun bagi mereka yang ingin bernazar dapat menambahkan do‟a secara 

khusus. Tidak sedikit dari mereka yang mengawali ritual tersebut dengan 

membakar kemenyan terlebih dahulu. Masyarakat percaya kalau ziarah dan 

berdo‟a di makam Wali Limbung keinginannya akan dikabulkan. 

Tradisi Jum‟at Pahing tidak lepas dari pasar Janggleng. Karena pasar 

ini termasuk petilasan dari Wali Limbung. Sampai sekarang di Jangglengan 

tepatnya di lokasi balai Desa Banjarsari pada tiap hari Jum‟at Pahing pagi 

diadakan pasar Midag (menunaikan Nazar). Di pasar ini disediakan kembang 

boreh. Masyarakat mempercayai kalau kembang boreh tersebut dapat 
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menolak bala‟/malapetaka. Kembang boreh tersebut dIbuang di perempatan 

jalan, sebagai tanda telah terlaksana nazarnya dandikabulkan do‟anya. 

Tradisi Jum‟at Pahing mempunyai nilai keagamaan yang dapat 

mengawal masyarakat untuk tetap berpedoman pada Al-Qur‟an dan Hadits. 

Sehingga masyarakat dapat mengupayakan untuk mendekatkan diri kepada 

Allah Swt. selain itu juga dapat mengarahkan perilaku masyarakat menjadi 

orang yang lebih baik dan bisa mengamalkan amar ma‟ruf nahi munkar. 

Tradisi Jum‟at Pahing juga mengandung nilai sosial-budaya sebagai sarana 

untuk membina kerukunan dan solidaritas antar warga sehingga tercipta 

tatanan masyarakat yang kokoh, rukun dan damai. 

Tradisi Jum‟at Pahing mempunyai fungsi sebagai kebutuhan sosial 

bagi masyarakat Dusun Kawangan dan sekitarnya. Kebutuhan sosial tersebut 

adalah kebutuhan untuk berkomunikasi dengan sesama anggota masyarakat, 

kebutuhan untuk saling tolong menolong dan kebutuhan bersama dalam hal 

melestarikan tradisi leluhur. Selain itu tradisi Jum‟at Pahing merupakan 

kebutuhan Spritualitas antara manusia dan Tuhannya. Tradisi tersebut tetap 

dilaksanakan karena masyarakat sangat menghormati leluhurnya. Ungkapan 

rasa syukur atas segala nikmat yang telah diperoleh dapat diungkapkan 

dengan selamatan dan menunaikan nazar. Fungsi yang lain juga terlihat pada 

fungsi perekonomian yang dengan adanya tradisi Jum‟at Pahing, ekonomi 

masyarakat Kawangan dan sekitarnya dapat terangkat. Faktor penyebab 

masih lestarinya tradisi ini adalah karena masih ada masyarakat yang 

mendukung, masih tingginya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 
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kehidupan mistik, tradisi Jum‟at Pahing merupakan warisan leluhur, dan 

adanya kebutuhan integratif. 

B. Saran-saran 

Setelah melakukan penelitian dan memperhatikan kesimpulan yang 

didapat dari hasil penelitian tradisi Jum‟at Pahing di Dusun Kawangan, 

tentang latar belakang munculnya tradisi, prosesi tradisi, nilai dan fungsi 

tradisi, serta faktor lestarinya tradisi Jum‟at Pahing. Maka penulis perlu 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Para ulama dan tokoh masyarakat setempat hendaknya memberikan 

penerangan dan penjelasan kepada masyarakat tentang tradisi Jum‟at 

Pahing, demi menciptakan sebuah pemahaman yang lebih mendalam. 

Dengan demikian, pemahaman-pemahaman yang mendekati pada 

kemusyrikan khususnya di kalangan masyarakat awam dapat 

diminimalisir. 

2. Tradisi Jum‟at Pahing ini sebagai warisan nenek moyang yang 

mempunyai nilai-nilai luhur hendaknya dilestarikan keberadaannya 

dalam upaya melestarikan budaya daaerah untuk memperkaya 

kebudayaan nasional. 
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Bacaan tawassul 

 محضرة النبى المصطفى صلى الله عليو وسلم والو وازوجو واولاده واذرياتو الفاتحة: بس الى
اياك نعبد واياك   . الرحمن الرحيم اال  يمم الدينالحمد لله رب العالمين الله الرحمن الرحيم

نستعين . اىدنا الصراط المستقيم الصراط الذين انعمت عليهم غير المغضمب عليهم 
 ياء والشهداء والصالحين ولاالضالين . ثم الى حضرت اخمانو ان الانبياء والمرسلين والاول

لتابعين  والعلماء والعاالين والمصنفين المخلصين وجميع الملائكة المقربين والصحابة وا
 خصمصا سيدنا الشيخ عبد القدير الجيلاني الفاتحة:

اياك نعبد   . الرحمن الرحيم اال  يمم الدينالحمد لله رب العالمين بسم الله الرحمن الرحيم
ت عليهم غير المغضمب عليهم واياك نستعين . اىدنا الصراط المستقيم الصراط الذين انعم

ولاالضالين . ثم الى جميع اىل القبمر ان المسلمين والمسلمات والمؤانين والمؤانات ان 
اشارق الارض الى اغربها برىاوبحرصا الى ابائنا وااهاتنا وجددنا وجداتنا واشايخنا 

 الرحمن فتحة: بسم اللهواشايخ واشايخنا واساتذة واساتذتنا ولمن اجتمعنا ىهنا بسببو ال
اياك نعبد واياك نستعين .   . الرحمن الرحيم اال  يمم الدينالحمد لله رب العالمين الرحيم

 .اىدنا الصراط المستقيم الصراط الذين انعمت عليهم غير المغضمب عليهم ولاالضالين

  



Surat Al-Ikhlas 3x,  

                           

     

Artinya : 

 Katakanlah: "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang 

bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula 

diperanakkan. Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia." 

 Surat Al-Falaq 3x,  

                                  

                    

Artinya : 

 Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai subuh. dari 

kejahatan makhluk-Nya. Dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita. dan 

dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul. 

Dan dari kejahatan pendengki bila ia dengki." 

 Surat An-Naas 3x,  

                          

                       

Artinya : 

 Katakanlah: "Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara dan 

menguasai) manusia. Raja manusia. Sembahan manusia. Dari kejahatan (bisikan) 

syaitan yang biasa bersembunyi. yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada 

manusia. Dari (golongan) jin dan manusia.
 

 

 



Al-Fatihah,  

                    

                          

                   

      

Artinya : 

 Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 

Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha Pemurah lagi 

Maha Penyayang. Yang menguasai di Hari Pembalasan. Hanya Engkaulah yang 

kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami meminta pertolongan. 

Tunjukilah kami jalan yang lurus. (yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau 

beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula 

jalan) mereka yang sesat. 

Ketiga, Permulaan Surat al-Baqarah, ayat 1-5 

                           

                         

                           

       

Artinya : 

 Alif laam miin. Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; 

petunjuk bagi mereka yang bertaqwa. (yaitu) mereka yang beriman kepada yang 

ghaib, yang mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezki  yang Kami 

anugerahkan kepada mereka. dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al Quran) 

yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan 

sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. Mereka itulah 

yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang 

yang beruntung. 

 



Keempat, Ayat Kursi,  

                             

                         

                       

                    

Artinya : 

 Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang 

Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan 

tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. Tiada yang dapat 

memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di 

hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa 

dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit 

dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha 

Tinggi lagi Maha Besar. 

  



Do’a Penutup 

ا أعمذ بالله ان السيطان الرجيم . بسم الله الرحمن الرحيم . الحمد لله رب العالمين . حمد
الشاكرين حمدا الناعمين . حمدا يعافى نعو ويكافى ازيده . ياربنا ل  الحمد كما ينبغي 
لجلال وجه  وعظيم سلطان  . اللهم صلى على سيدنا محمد وعلى ال سيدنا محمد . 
اللهم تقبل واوصل ثماب اا قرأناه ان القرأن العظيم واا ىللنا واا سبحماه واااستغفرنا 

صلى الله عليو وسلم ىدية واصلة شاالة الى حضرة حبيبنا  وااصلينا على سيدنا محمد
وشفيعنا وقرة اعيننا سيدنا واملانا محمد صلى الله عليو وسلم والى جميع اخمانو ان 
الانبياء والمرسلين والاولياء والشهداء والصالحين والصحابة والتابعين والعلماء والعاالين 

سبيل الله رب العالمين والملائكة القربين والمصنفين والمخلصين وجميع المجاىدين فى 
خصمصا الى سيدنا الشسخ عبد القادر الجيلاني ثم الى جميع اىل القبمر ان المسلمين 
والمسلمات والمؤانين والمؤانات ان اسارق الارض واغاربعا برىا وبحرىا خصمصا الى 

بسببو ولأجلو . ابائنا وااهاتنا واجدادنا وجدتنا ونخص خصمصا الى ان اجتمعنا ىهنا 
اللهم اغفر لهم وارحمهم وعافهم واعف عنهم . اللهم انرل الرحمة والمغفرة على اىل القبمر 
ان اىل لا الو الا الله محمد رسمل الله . ربنا ارنا الحق حقا وارزقنا اتباعة وارنا الباطل 

لنار . سبحان باطلا وارزقنا اجتنابو . ربنا اتنا فالدنيا حسنة وفى الاخرة حسنة وقنا عذاب ا
 .رب  رب العزة عما يصفمن وسلام على المرسلين والحمد لله رب العالمين . الفاتحة

Artinya : Aku berlindung diri kepaa Engkau adri setan yang dirajam. 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang. Segala puji bagi 

Allah, Tuhan seru sebagian alam, sebagaimana orang-orang yang bersyukur dan 

orang menerima nikmat sama memuji, dengan pujian yang sesuai dengan 

nikmatnya dan memungkinkan ditambah nikmatnya. Tuhan kami, hanya bagi 

Engkau segala puji, sebagaimana yang patut terhadap kemuliyaan. Engkau dan 

keagungan kekuasaan Engkau. Ya Allah, tambahkanlah kesejahteraan dan 

keselamatan terhadap penghulu kami Nabi Muhammad dan keluarganya. Ya 

Allah, terimalah dan sampaikanlah pahala ayat-ayat Quranul-azhim yang telah 

kami baca, tahlil kami, tasbih, dan istigfar kami, dan bacaan salawat kami kepaa 

penghulu kami Nabi Muhamma Saw, sebagai hadiah yang bisa sampai rahmat 

yang turun, dan berkah yang cukup kepada kekasih kami, penghulu dan pemimpin 

kami, yaitu Nabi Muhammad Saw., kepada semua temannya dari para nabi dan 



para utusan, kepada para wali, pahlawan yang gugur (syuhada), orang-orang yang 

shalih, para sahabat dan tabi’in (para pengikutnya), kepada para ulama yang 

mengamalkan ilmunya, para pengarang yang ikhlas, dan kepada semua pejuang di 

jalan Allah (membela agama-Nya), Allah raja seru sekalian alam, dan kepada 

malaikat muqar-rabin, terutama pahala tersebut kepada penghulu kami Syekh 

Abdul Qodir Jailani, Sayyid Abdullah Qudsi, kemudian kepada semua Ahlul 

kubur, muslim yang laki-laki dan perempuan, mukmin laki-laki dan perempuan, 

dari dunia Timur dan Barat, di darat dan di laut, terutama lagi kepada bapak-bapak 

kami, ibu-ibu kami, nenek-nenek kami yang laki-laki dan perempuan, kemudian 

lagi kepada orang yang menyebabkan kami sekalian berkumpul di sini, dan untuk 

keperluannya, ya Allah ampunilah mereka, dan maafkanlah mereka. Ya Allah 

turunkanlah rahmat, dan ampunan kepada ahlul kubur yang ahli mengucapkan laa 

ilaaha illallaah, muhammadurrasulullah ( Tidak ada Tuhan melainkan Allah, 

Muhammad utusan Allah). Tuhan kami tunjukkanlah kami kebenaran dengan 

jelas, jadikanlah kami pengikutnya, tunjukanlah kami perkara batal dengan jelas, 

dan jadikanlah kami menjauhinya. Tuhan kami, berikanlah kami kebaikan di 

dunia dan akhirat, dan jagalah kami dari siksa api neraka. Maha suci Tuhanku, 

Tuhan yang bersih dari sifat yang diberikan oleh orang-orang kafir, semoga 

keselamatan tetap dilimpahkan kepada para utusan-Nya; dan segala puji bagi 

Allah Tuhan seru sekalian alam. 

  



Nama-nama keturunan Wali Limbung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kyai Kawang 

Kyai Galdesa 

Kyai Tepas 

Kyai Daksina 

Kyai Malangjiwa 

Kyai Nur 

Muhammad 

Kyai Mursyid 

Kyai Gari 

Kyai Basyarodin 

Kyai Salamodin 

Kyai Imam Roji 

Kyai Sutodikromo 

Kyai Amat Asyim 

Kyai Wongsosetiko 

Kyai Suwarno, menjabat Kepala 

Dusun Banjarsari Kecamatan 

Ngadirejo Kabupaten Temanggung 

(tahun 1965-1992) 

Kyai Yakub (almarhum), lahir 1914, 

mantan Sekretaris Desa Petirejo 

Kecamatan Ngadirejo Kabupaten 

Temanggung (tahun 1948-1970). 



1. Kegiatan yang di lakukan di makam Wali 

Limbung 

 

 
 

Area makam Wali Limbung yaitu di 

tengah-tengah sawah. 

 

 

Makam Wali Limbung 

 

 

Lokasi makam Wali limbung 

 



 

Ritual membayar nazar 

 

Ritual rasulan 

 

Tempat untuk membakar kemenyan 

dan dupa 

  



2.  Kegiatan di pasar Janggleng 

 

Lokasi Pasar Janggleng di Balai Desa 

Banjarsari 

 

Pengunjung saat membeli Kembang 

boreh dan bagi mereka yang sakit, 

maka diolesi injet. 

 

Tempat pengambilan air karomah 

 



 

Kembang boreh yang dibuang di 

perempatan jalan 

 

Penjual juadah pasar seperti 

cucur, onde-onde, jenang, apem, 

dan lain sebagainya. 

 







 
 

 
Riwayat Hidup 

Penulis 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

  



CURRICULUM VITAE 

A. Identitas Diri 

Nama : Eqlima Dwiana Safitri 

Tempat Tanggal Lahir : Temanggung, 15 Januari 1993 

Agama : Islam 

Email : eqlima.safitri@yahoo.com 

Orangtua : 

1. Bapak : Subawadi, BA 

Pekerjaan : Perangkat Desa 

2. Ibu : Win Hayunah, BA 

Pekerjaan : Guru TK ABA 

B. Riwayat Pendidikan 

1. TK ABA Katekan, lulus tahun 1998. 

2. SD N 03 Katekan, lulus tahun 2004. 

3. SMP Muhammadiyah 03 Ngadirejo,lulus tahun 2007. 

4. MAN I Temanggung, lulus tahun 2010. 

5. Kuliah Strata Satu (S-1) Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas 

Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta lulus tahun 2014. 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Sekretaris bidang SBO Pimpinan Komisariat IMM Adab dan Ilmu 

Budaya periode 2011-2012. 

2. Sekretaris umum Pimpinan Komisariat IMM Adab dan Ilmu Budaya 

periode 2012-2013. 

 

mailto:eqlima.safitri@yahoo.com

	HALAMAN JUDUL
	PERNYATAAN KEASLIAN 
	SURAT PERNYATAAN 
	NOTA DINAS
	PENGESAHAN SKRIPSI
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASIARAB-LATIN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Batasan dan Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Tinjauan Pustaka
	E. Kerangka Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB II GAMBARAN UMUM MASYARAKAT DUSUN KAWANGANNGADIREJO TEMANGGUNG
	A. Demografi Masyarakat
	B. Kondisi Sosial Masyarakat
	C. Kondisi Ekonomi
	D. Kondisi Pendidikan
	E. Kondisi Keagamaan
	F. Kondisi Budaya Masyarakat

	BAB III DISKRIPSI TRADISI JUM’AT PAHING DI DUSUN KAWANGAN,NGADIREJO, TEMANGGUNG
	A. Sejarah Wali Limbung
	B. Latar Belakang Munculnya Tradisi Jum’at Pahing
	C. Prosesi Pelaksanaan Tradisi Jum’at Pahing
	D. Tujuan Tradisi Jum’at Pahing

	BAB IV NILAI DAN FUNGSI TRADISI JUM’AT PAHING DI KAWANGAN
	A. Nilai-nilai dalam Tradisi Jum’at Pahing
	B. Fungsi Tradisi Jum’at Pahing
	C. Faktor Penyebab Lestarinya tradisi Jum’at Pahing

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran

	DAFTAR PUSTAKA
	Lampiran-Lampiran



